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Lampiran 1. Data Sampah berdasarkan Jumlah

. Stasiun 1
Jenis Sampah
1 2 3
i Jumlah 20 25 4
Plastik -
Kelimpahan 5 6,25 1
) Jumlah 0 0 0
Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
) Jumlah 1 4 1
Kain -
Kelimpahan 0,25 1 0,25
Kaca dan Jumlah 2 0 1
Keramik Kelimpahan 0,5 0 0,25
Jumlah 0 0 1
Logam -
Kelimpahan 0 0 0,25
Kertas dan Jumlah 0 2 0
Kardus Kelimpahan 0 0,5 0
Jumlah 1 0 0
Karet :
Kelimpahan 0,25 0 0
Jumlah 1 2 0
Kayu -
Kelimpahan 0,25 0,5 0
) Jumlah 0 1 5
Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 0,25 1,25
. Stasiun 2
Jenis Sampah
1 2 3
) Jumlah 9 1
Plastik -
Kelimpahan 2,25 0,5 0,25
) Jumlah 0 0 0
Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 3 0
Kain -
Kelimpahan 0 0,75 0
Kaca dan Jumlah 4 1 0
Keramik Kelimpahan 1 0,25 0
Jumlah 8 0 0
Logam :
Kelimpahan 2 0 0
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 1 0 0
Karet -
Kelimpahan 0,25 0 0
Jumlah 1 0 0
Kayu -
Kelimpahan 0,25 0 0
. Jumlah 8 2 0
Bahan Lainnya -
Kelimpahan 2 0,5 0
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Jenis Sampah

Stasiun 3

1 2 3
) Jumlah 2 10 1
Plastik -
Kelimpahan 0,5 2,5 0,25
. Jumlah 2 0 0
Busa Plastik -
Kelimpahan 0,5 0 0
) Jumlah 3 1 1
Kain -
Kelimpahan 0,75 0,25 0,25
Kaca dan Jumlah 2 0 0
Keramik Kelimpahan 0,5 0 0
Jumlah 0 0 0
Logam -
Kelimpahan 0 0 0
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0
Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0
Kayu -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 0 0
Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 0 0
. Stasiun 4
Jenis Sampah
1 2 3
. Jumlah 37 21 15
Plastik -
Kelimpahan 9,25 5,25 3,75
) Jumlah 0 0 0
Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
) Jumlah 0 0 3
Kain -
Kelimpahan 0 0 0,75
Kaca dan Jumlah 0 1 1
Keramik Kelimpahan 0 0,25 0,25
Jumlah 2 1 1
Logam -
Kelimpahan 0,5 0,25 0,25
Kertas dan Jumlah 4 0 0
Kardus Kelimpahan 1 0 0
Jumlah 0 0 0
Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 4 1 0
Kayu -
Kelimpahan 1 0,25 0
. Jumlah 2 2 1
Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0,5 0,5 0,25
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Jenis Sampah

1 2 3
) Jumlah 15 10 18

Plastik -
Kelimpahan 3,75 2,5 4,5
. Jumlah 0 0 0

Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
) Jumlah 1 0 0

Kain -
Kelimpahan 0,25 0 0
Kaca dan Jumlah 0 1 0
Keramik Kelimpahan 0 0,25 0
Jumlah 0 1 0

Logam -
Kelimpahan 0 0,25 0
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Kayu -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 0 0

Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 0 0

Jenis Sampah

1 2 3
) Jumlah 7 3 1

Plastik -
Kelimpahan 1,75 0,75 0,25
. Jumlah 0 0 2

Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0,5
) Jumlah 2 0 0

Kain -
Kelimpahan 0,5 0 0
Kaca dan Jumlah 0 3 0
Keramik Kelimpahan 0 0,75 0
Jumlah 4 0 3

Logam -
Kelimpahan 1 0 0,75
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Kayu -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 0 0

Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 0 0
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Lampiran 2. Data Sampah berdasarkan Massa

1
Jenis Sampah
1 2 3
) Jumlah 614 890 106
Plastik -
Kelimpahan 153,5 222,5 26,5
) Jumlah 0 0 0
Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
) Jumlah 9 112 4
Kain -
Kelimpahan 2,25 28 1
Kaca dan Jumlah 250 0 150
Keramik Kelimpahan 62,5 0 37,5
Jumlah 0 0 40
Logam -
Kelimpahan 0 0 10
Kertas dan Jumlah 0 7 0
Kardus Kelimpahan 0 1,75 0
Jumlah 40 0 0
Karet -
Kelimpahan 10 0 0
Jumlah 7 36 0
Kayu -
Kelimpahan 1,75 9 0
) Jumlah 0 5 87
Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 1,25 21,75
. 2
Jenis Sampah
1 2 3
) Jumlah 310 25 9
Plastik -
Kelimpahan 77,5 6,25 2,25
) Jumlah 0 0 0
Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 66 0
Kain -
Kelimpahan 0 16,5 0
Kaca dan Jumlah 493 96 0
Keramik Kelimpahan 123,25 24 0
Jumlah 402 0 0
Logam -
Kelimpahan 100,5 0 0
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 1 0 0
Karet -
Kelimpahan 0,25 0 0
Jumlah 137 0 0
Kayu -
Kelimpahan 34,25 0 0
. Jumlah 468 18 0
Bahan Lainnya -
Kelimpahan 117 4,5 0
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Jenis Sampah

1 2 3
. Jumlah 38 105 7

Plastik -
Kelimpahan 9,5 26,25 1,75
. Jumlah 20 0 0

Busa Plastik -
Kelimpahan 5 0 0
Kai Jumlah 180 23 109

ain

Kelimpahan 45 5,75 27,25
Kaca dan Jumlah 161 0 0
Keramik Kelimpahan 40,25 0 0
Jumlah 0 0 0

Logam -
Kelimpahan 0 0 0
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Kayu -
Kelimpahan 0 0 0
) Jumlah 0 0 0

Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 0 0

Jenis Sampah

1 2 3
) Jumlah 855 365 140

Plastik -
Kelimpahan 213,75 91,25 35
. Jumlah 0 0 0

Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 0 808

Kain -
Kelimpahan 0 0 202
Kaca dan Jumlah 0 24 11
Keramik Kelimpahan 0 6 2,75
Jumlah 43 41 36

Logam :
Kelimpahan 10,75 10,25 9
Kertas dan Jumlah 20 0 0
Kardus Kelimpahan 5 0 0
Jumlah 0 0 0

Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 481 107 0

Kayu -
Kelimpahan 120,25 26,75 0
. Jumlah 115 123 77

Bahan Lainnya -
Kelimpahan 28,75 30,75 19,25
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Jenis Sampah

1 2 3
. Jumlah 436 204 852

Plastik -
Kelimpahan 109 51 213
. Jumlah 0 0 0

Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 0
) Jumlah 141 0 0

Kain -
Kelimpahan 35,25 0 0
Kaca dan Jumlah 0 84 0
Keramik Kelimpahan 0 21 0
Jumlah 0 123 0

Logam -
Kelimpahan 0 30,75 0
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Kayu -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 0 0

Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 0 0

Jenis Sampah

1 2 3
) Jumlah 86 26 9

Plastik -
Kelimpahan 21,5 6,5 2,25
. Jumlah 0 0 7

Busa Plastik -
Kelimpahan 0 0 1,75
) Jumlah 5 0 0

Kain -
Kelimpahan 1,25 0 0
Kaca dan Jumlah 0 22 0
Keramik Kelimpahan 0 5,5 0
Jumlah 310 0 218

Logam :
Kelimpahan 77,5 0 54,5
Kertas dan Jumlah 0 0 0
Kardus Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Karet -
Kelimpahan 0 0 0
Jumlah 0 0 0

Kayu -
Kelimpahan 0 0 0
. Jumlah 0 0 0

Bahan Lainnya -
Kelimpahan 0 0 0
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Lampiran 3. Data Tutupan Lamun

Total Tutupan

Lamun Rata- Tutupan Lamun Perjenis

Stasiun | Titik Kotak rata Th Rata- cr Rata- Hu Rata- Ho Rata-
(%) rata rata rata rata

1| 2| 3| a 1| 2 3| a4 B | 1] 2| 3| a|] ® | 1] 2| 3| a| B |1]2|3|a] %)

1 |10|65| 62|85 55,510 | 60| 60| 80| 52,5 Ol 5( 2| 5| 23 0| 0] 0] O 0 ojoj|o0|o0 0

1 2 | 15|17 7 10,25 |10|10| 5| 2| 6,75 5/ 7| 2| 0| 47 0| 0] 0] O 0 ojo|o|o0 0
3 |10|90| 12 29,25|10|80|10| 5| 2625 | 0|10| 2| O| 40 0| 0] 0] O 0 ojoj|o0|o0 0

31,67 28,50 3,67 0,00 0,00

20| 60| 25(28| 33,25| 5|10| 5| 3| 575 |15|50|20|25| 28,3 0| 0] 0] O 0 ojoj|o0|o0 0

2 50| 30| 70| 80 575| 0| 0| 0| O 0 50|30|70|80| 50,0 0| 0] 0] O 0 ojo|o0|o0 0
30|30 | 30|40 325 0| 0| 0| O 0 3030|3040 30,0 0| 0] 0] O 0 ojojo|o0 0

41,08 1,92 36,11 0,00 0,00

1 |15|15| 30|15| 18,75|10| 10| 20| 10| 12,5 10| 5| 6,7 0| 0] 0] O 0 ojojo|o0 0

3 2 |10 15 5| 2 8| 8[10| 3| 2| 575 2| 0| 3,0 0| 0] 0] O 0 ojo|o0|o0 0
3 |30[30| 30|40 32,5(20(20|20 |20 20 10|10 10|20 | 10,0 0| 0] 0] O 0 ojo|o0|o0 0
19,75 12,75 6,56 0,00 0,00

70| 60| 50| 40 55|70 |60 |50 |40 55 ol ol of o 00 0| 0] 0] O 0 ojo|o|o0 0

4 10| 3| 10|60| 20,75|10| 3|10|60| 20,75 | 0| 0| O| 0| O0 0| 0] 0] O 0 ojoj|o0|o0 0
3/40| 50| 3 24| 3|40|50| 3 24 o 0| of 0| 00 0| 0] 0] O 0 ojo|o|o0 0
33,25 33,25 0 0 0
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40| 50| 60| 35| 46,25 0 0 203050 (30| 333 |[20|20|10| 5| 13,75 0

40 | 53| 55|20 42 0 0 40 | 50 | 50 | 20 | 46,7 0] 3] 5] 0 2 0
50|62 | 50]|45| 51,75 0 0 2030|2020 23,3 |30|30|30|20| 27,5 1,75
46,67 0,00 34,44 14,42 0,58

15| 70| 100 | 30 | 53,75 20 6,25 | 10| 50|60 | 20 | 40,0 5120|120 | 5| 125 0

30 (30| 30 20 27,5 0 0 30 (30|30|20| 30,0 0] 0| 0] O 0 0

5122 | 35|15| 19,25 0 0 5|/10|20|10| 11,7 0(10/10| O 5 3
33,5 2,08 27,22 5,83 1,00
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Lampiran 4. Data Tinggi Kanopi Lamun

Tinggi Kanopi (cm) Rata-rata
(cm)
1 2 3 4 5

75 27 25 25 24 25,20
20 20 17 21 20 19,60
26 28 25 20 23 24,40
23,07
21 27 24 17 19 21,60
29 27 25 20 21 24,40
23 15 20 20 16 18,80
21,60
3 10 10 10 12 10,00
12 10 11 10 10,40
10 11 10 10 10,00
10,13
13 12 11 14 10 12,00
13 14 13 16 14 14,00
13 12 11 11 11 11,60
12,53
15 24 20 21 17 19,40
30 31 27 24 26 27,60
21 15 15 27 17 19,00
22,00
20 25 31 19 19 22,80
22 24 27 21 28 24,40
19 33 26 15 14 21,40

22,87




Lampiran 5. Data Kecepatan Arus

Stasiun Kecepatan Arus Rata-rata
1.1 0,017
1.2 0,024 0,019
1.3 0,017
2.1 0,033
2.2 0,016 0,027
2.3 0,032
3.1 0,004
3.2 0,003 0,004
3.3 0,004
4.1 0,007
4.2 0,004 0,005
4.3 0,003
5.1 0,017
5.2 0,011 0,013
5.3 0,010
6.1 0,021
6.2 0,025 0,026
6.3 0,031
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Lampiran 6. Uji Statistik

Tests of Normality
stasiun Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig. | Statistic df | Sig.

Kelimpahan

jenis STASIUN 1 | .215 3 .989 3 | .800
STASIUN 2 | .300 3 913 31.430
STASIUN 3 | .304 3 .907 3 | .407
STAISUN 4 | .323 3 .879 31].321
STASIUNS5 | .253 3 .964 31].637
STASIUN 6 | .385 3 .750 3 ].000

kelimpahan

massa STASIUN1 | .316 3 .890 31].355
STASIUN 2 | .349 3 .831 31.190
STASIUN 3 | .372 3 .782 31.072
STAISUN 4 | .177 3 1.000 | 3| .961
STASIUNS5 | .231 3 .980 31.729
STASIUN 6 | .181 3 999 31.941

tutupan lamun | STASIUN 1 | .209 3 .992 31(.824
STASIUN 2 | .376 3 772 3].050
STASIUN 3 | .199 3 .995 3|.865
STAISUN 4 | .354 3 .820 3| .164
STASIUNS5 | .201 3 .995 31].859
STASIUN 6 | .297 3 917 31].441

tinggi kanopi STASIUN1 | .337 3 .855 31].253
STASIUN 2 | .175 3 1.000 | 3| 1.000
STASIUN 3 | .385 3 .750 3 1.000
STAISUN 4 | .328 3 .871 3].298
STASIUNS5 | .371 3 .785 31.079
STASIUN 6 | .184 3 .999 31.927

a Lilliefors

Significance

Correction
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Test of Homogeneity of Variances
Levene df
Statistic 1 df2 Sig.
Kelimpahan .05
jenis Based on Mean 3.060 5 12 | 2
.66
Based on Median .661 5 12 |0
Based on Median and with 6.10 | .66
adjusted df .661 5 717
.06
Based on trimmed mean 2.777 5 12 | 8
kelimpahan .01
massa Based on Mean 4.863 5 12| 2
.65
Based on Median .665 5 12 |7
Based on Median and with 3.06 | .67
adjusted df .665 5 6|8
.01
Based on trimmed mean 4.271 5 12 | 8
.33
tutupan lamun | Based on Mean 1.267 5 12 |9
.89
Based on Median 322 5 12 |0
Based on Median and with 8.64 | .88
adjusted df 322 5 5|7
.38
Based on trimmed mean 1.168 5 12| 0
.02
tinggi kanopi Based on Mean 3.842 5 126
.75
Based on Median 521 5 12 | 6
Based on Median and with 4.15 | .75
adjusted df 521 5 714
.03
Based on trimmed mean 3.382 5 12 |9
ANOVA
Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
Kelimpahan jenis | Between Groups 85.042 | 5 17.008 | 2.553 | .085
Within Groups 79.958 | 12 6.663
Total 165.000 | 17
kelimpahan massa | Between Groups 104.994.208 | 5 20.998.842 | 1.451 | .276
Within Groups 173.713.917 | 12 14.476.160
Total 278.708.125 | 17
tutupan lamun Between Groups 1.257976 | 5 251.595 | .958 480
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Within Groups 3.150.500 | 12 262.542
Total 4.408.476 | 17
tinggi kanopi Between Groups 501.433 | 5 100.287 | 13.512 | .000
Within Groups 89.067 | 12 7.422
Total 590.500 | 17
tinggi kanopi
Tukey HSD a
Subset for alpha =
stasiun N | 0.05
1 2
STASIUN 3 3 101.333
STAISUN 4 3 125.333
STASIUN 2 3 216.000
STASIUN 5 3 220.000
STASIUN 6 3 228.667
STASIUN 1 3 230.667
Sig. .881 .983

Means for groups in
homogeneous subsets are

displayed.

a Uses Harmonic Mean
Sample Size = 3.000.
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Pengambilan Data
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Sampah yang dikeringkan
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Sampel Lamun
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Tim Lapangan
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